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BAB V 

PENUTUP 

V.1. Kesimpulan 

Wacana mengenai NIIS dalam Paris Attack yang ditampilkan 

di lima media online Islam mengarah ke dua hal berbeda. Siapa yang 

benar dan siapa yang salah, siapa pelaku dan siapa korban, serta siapa 

yang memerangi dan siapa yang harus diperangi diperdebatkan dalam 

pertarungan wacana ini. Peristiwa Serangan Paris yang melibatkan 

NIIS justru muncul dengan dua wacana yang bertolak belakang dari 

media yang berlabel media Islam. Media bukan lagi dipandang 

sebagai penyedia informasi yang objektif melainkan sebagai agen 

kepentingan semata. Melalui strategi inklusi dan ekslusi, terdapat dua 

pengelompokan wacana yaitu NIIS sebagai Boneka Barat dan NIIS 

sebagai produk Fundamentalisme Islam. 

Pertama, NIIS sebagai boneka Barat yang merupakan bagian 

dari strategi Barat dalam upaya menguasai daerah Timur Tengah 

ditampilkan dalam wacana Arrahmah.com, Voa-islam.com dan 

Eramuslim.com. Hal ini tidak serta merta terlihat secara langsung 

dalam teks yang dimuat. Wacana tersebut tampak dari cara ketiga 

media melakukan proses eksklusi dan inklusi. Dalam teks, serangan 

Koalisi Barat ke Irak dan Suriah sebelum tragedi Paris Attack tidak 

dimunculkan, sementara aksi NIIS yang menyerang Paris ditonjolkan 

dalam pemberitaan. Dalam wacananya, NIIS ditampilkan sebagai 

agent atau pelaku penyerangan, yang kemudian spesifik ditampilkan 

sebagai kelompok teroris. Ketiga media ini menampilkan wacana 
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yang kontra terhadap NIIS dengan menonjolkannya sebagai pelaku 

terorisme. Selain itu kegiga media ini juga semakin mengarahkan 

khalayak untuk menyalahkan NIIS sebagai penyebab perang dan 

Barat harus membalas serangan tersebut. Kasus NIIS digunakan 

sebagai alasan Barat untuk menyerang Irak dan Suriah demi 

memperoleh kepentingannya, yaitu minyak dunia. Selain itu 

Eramuslim.com yang sejak awal menonjolkan Amerika, jelas 

menandakan propaganda yang mendukung dominasi Barat dalam 

melakukan serangan balasan. Misi tersembunyi Amerika yang 

mengirimkan pasukan pemberontak luput dalam teks. Kepentingan 

tersembunyi Barat, ditutupi dengan dramatisasi kelompok yang secara 

spesifik dinyatakan sebagai teroris ini.  

Kedua, NIIS sebagai produk dari Fundamentalisme Islam 

muncul dalam wacana di Detikislam.com dan Hidayatullah.com. 

Bertolak belakang dengan ketiga media sebelumnya, dengan strategi 

inklusi media memposisikan NIIS sebagai patient atau korban dari 

serangan Barat. Dengan penggambaran NIIS sebagai korban, wacana 

di kedua media ini mendukung (pro) NIIS karena dianggap kelompok 

perjuangan Islam. NIIS juga secara umum (generic) ditampilkan 

sebagai umat muslim. NIIS yang muncul sebagai gerakan 

Fundamentalisme Islam, dipicu karena adanya ketidakadilan dan 

ketimpangan sosial yang diciptakan oleh modernitas Barat. Perancis 

yang diketahui membatasi kebebasan orang Islam dalam menerapkan 

norma agamanya menjadi salah satu alasan NIIS menyampaikan 

pesan yang menuntut keadilan di negara romansa itu. Kemunafikan 

Barat yang mempengaruhi dunia dengan propaganda war on terrorism 

nya dinilai mendiskreditkan umat Muslim dunia. 
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V.2. Saran 

Penelitian ini dapat dilakukan dengan metode analisis wacana kritis 

yang lain, seperti analisis wacana kritis perubahan sosial Norman Fairclough, 

untuk dapat mengetahui praktek diskursus teks media. Selain itu penelitian 

audiens juga dapat dilakukan sebagai penelitian lanjutan, baik kuantitatif 

maupun kualitatif. Analisis framing juga dapat dilakukan untuk melihat 

sejauh mana media online Islam membingkai kasus yang berkaitan dengan 

terorisme. 
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